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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa efektivitas kebijakan dan strategi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Gorontalo Utara dalam memperkuat ekonomi lokal untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Desa Cisadane. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi 

lapangan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang 

diterapkan, seperti bantuan peralatan usaha, pelatihan keterampilan, dan pengembangan sektor 

pertanian dan perikanan, belum sepenuhnya efektif akibat pendekatan top-down, koordinasi 

antar-dinas yang lemah, dan kurangnya pendampingan berkelanjutan. Strategi yang 

diidentifikasi paling efektif adalah penguatan sektor unggulan berbasis potensi lokal melalui 

penyediaan akses teknologi, pemasaran, dan modal, serta penguatan kelembagaan BUMDes dan 

kolaborasi multipihak. Simpulan penelitian menekankan pentingnya penerapan pendekatan 

terintegrasi, partisipatif, dan berkelanjutan untuk mentransformasi potensi ekonomi lokal 

menjadi kekuatan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Implikasi dari penelitian ini dapat 

menjadi dasar perumusan kebijakan yang lebih kontekstual dan efektif bagi pemerintah daerah 

dalam memperkuat ekonomi lokal. 

Kata Kunci: Ekonomi Lokal, Kebijakan Pemerintah Daerah, Ekonomi Inklusif, 

Pembangunan Berkelanjutan, Governance Kolaboratif 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of the policies and strategies of the Regional 

Government of North Gorontalo Regency in strengthening the local economy to support 

inclusive and sustainable economic growth in Cisadane Village. The research method uses a 

qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews, field 

observations, and documentation studies. The results show that the policies implemented, such 

as business equipment assistance, skills training, and development of the agriculture and 

fisheries sector, have not been fully effective due to a top-down approach, weak inter-agency 

coordination, and lack of ongoing mentoring. The strategies identified as most effective are 

strengthening leading sectors based on local potential through the provision of access to 
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technology, marketing, and capital, as well as strengthening BUMDes institutions and multi-

stakeholder collaboration. The conclusion of the study emphasizes the importance of 

implementing an integrated, participatory, and sustainable approach to transform the potential 

of the local economy into an inclusive and sustainable economic force. The implications of this 

research can be the basis for more contextual and effective policy formulation for local 

governments in strengthening the local economy. 

Keywords: Local Economy, Local Government Policies, Inclusive Economy, 

Sustainable Development, Collaborative Governance 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi suatu bangsa tidak hanya diukur dari tingginya 

pertumbuhan ekonomi secara agregat, namun juga dari bagaimana manfaat dari 

pertumbuhan tersebut dapat dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat 

(Kamran et al., 2023). Ekonomi inklusif dan berkelanjutan telah menjadi paradigma 

global yang menekankan pada perluasan kesempatan ekonomi, pengentasan 

ketimpangan, dan pelestarian lingkungan untuk generasi mendatang (Xetor & Mensah, 

2025). Dalam konteks ini, perekonomian lokal seringkali menjadi fondasi sekaligus 

barometer utama untuk menilai keberhasilan pembangunan yang inklusif (Masri, 2025). 

Penguatan ekonomi lokal tidak hanya menciptakan lapangan kerja di tingkat akar 

rumput tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi nasional dari dari bawah. Namun, 

pencapaian tujuan luhur ini menghadapi tantangan kompleks yang memerlukan 

intervensi yang strategis dan terarah (Hutajulu et al., 2024). Di Indonesia, sebagai 

negara dengan kekayaan dan keanekaragaman daerah yang luar biasa, potensi ekonomi 

lokal merupakan aset strategis yang belum sepenuhnya tergali secara optimal (Hartanti 

et al., 2025). Potensi tersebut mencakup sektor-sektor unggulan seperti pertanian, 

perikanan, pariwisata, serta usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjadi 

penopang hidup bagi sebagian besar masyarakat. Sayangnya, banyak potensi ini masih 

terbentur pada berbagai masalah klasik, seperti keterbatasan akses permodalan, 

rendahnya kapasitas sumber daya manusia, terbatasnya akses kepada teknologi dan 

pasar, serta infrastruktur yang belum memadai. Akibatnya, kontribusi ekonomi lokal 

terhadap perekonomian yang lebih luas seringkali tidak maksimal dan rentan terhadap 

guncangan ekonomi. 

Dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia, Pemerintah Daerah 

memegang peran yang sangat krusial dan strategis sebagai ujung tombak pembangunan 

di tingkat lokal. Melalui kewenangan otonomi daerah, pemerintah daerah memiliki 

ruang gerak untuk merumuskan kebijakan-kebijakan yang kontekstual dan responsif 

terhadap kebutuhan serta potensi unik yang dimiliki oleh daerahnya masing-masing 

(Fadeli, 2024). Kebijakan-kebijakan ini dapat berupa insentif fiskal, pendampingan dan 
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pelatihan UMKM, pembangunan infrastruktur pendukung, promosi produk lokal, 

hingga regulasi yang mendukung iklim investasi yang sehat. Efektivitas dari kebijakan 

daerah inilah yang pada akhirnya akan menentukan apakah potensi ekonomi lokal dapat 

bertransformasi menjadi kekuatan ekonomi yang nyata dan berkelanjutan (Suhardi & 

Panjaitan, 2025). Namun, seringkali terdapat kesenjangan antara harapan dan realita 

dalam implementasi kebijakan penguatan ekonomi lokal tersebut (Desa et al., 2025). 

Banyak pemerintah daerah masih menghadapi kendala dalam merancang kebijakan 

yang tepat sasaran, terintegrasi, dan berkelanjutan. Kendala tersebut meliputi kapasitas 

kelembagaan yang terbatas, koordinasi yang lemah antar satuan kerja perangkat daerah 

(SKPD), serta pendanaan yang tidak memadai. Selain itu, pendekatan yang bersifat top-

down dan proyek-oriented tanpa melibatkan partisipasi aktif dari pelaku usaha dan 

masyarakat lokal seringkali berujung pada kebijakan yang tidak efektif dan tidak 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang mendalam untuk 

memahami strategi seperti apa yang paling efektif (Xaba et al., 2024). 

Dalam implementasi kebijakan penguatan ekonomi lokal tersebut, banyak 

pemerintah daerah masih menghadapi kendala dalam merancang kebijakan yang tepat 

sasaran, terintegrasi, dan berkelanjutan. Kendala tersebut meliputi kapasitas 

kelembagaan yang terbatas, koordinasi yang lemah antar satuan kerja perangkat daerah 

(SKPD), serta pendanaan yang tidak memadai (Melnyk & Leshchukh, 2021). Selain itu, 

pendekatan yang bersifat top-down dan project-oriented tanpa melibatkan partisipasi 

aktif dari pelaku usaha dan masyarakat lokal seringkali berujung pada kebijakan yang 

tidak efektif dan tidak berkelanjutan. Kontekstualisasi permasalahan ini dapat dilihat 

secara nyata di Desa Cisadane, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. 

Sebagai daerah pesisir, desa ini memiliki potensi ekonomi lokal yang besar, khususnya 

di sektor perikanan tangkap dan olahan hasil laut, serta pariwisata bahari. Namun, 

potensi ini belum mampu mengangkat kesejahteraan masyarakat secara signifikan. 

Pelaku usaha, yang didominasi oleh nelayan tradisional dan pengolah ikan skala 

rumahan, masih menghadapi masalah mendasar seperti keterbatasan modal untuk 

pengembangan usaha, kurangnya keterampilan dalam manajemen dan pemasaran, serta 

akses terhadap teknologi pengolahan yang masih terbatas. Imbasnya, produk yang 

dihasilkan seringkali memiliki nilai jual yang rendah dan kesulitan menembus pasar 

yang lebih luas. 

Di sisi lain, peran Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dalam 

mengatasi masalah tersebut di Desa Cisadane dinilai masih belum optimal. Kebijakan 

yang ada cenderung bersifat seremonial dan jangka pendek, seperti bantuan alat tangkap 

atau pelatihan yang sporadis tanpa adanya pendampingan dan evaluasi berkelanjutan. 

Koordinasi antara pemerintah desa, kecamatan, dan kabupaten dalam merancang 

program yang terpadu juga masih lemah. Akibatnya, berbagai program yang 
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diluncurkan tidak menyentuh akar permasalahan dan gagal menciptakan dampak 

ekonomi yang berkelanjutan serta inklusif bagi masyarakat. Kondisi di Desa Cisadane 

ini merupakan miniatur dari tantangan yang dihadapi oleh banyak daerah lain, sehingga 

menjadikannya sebagai studi kasus yang sangat relevan. 

Hal ini sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Wijaya 

(2022) dengan judul "Strategi Pemerintah Daerah dalam Memperkuat Ekonomi Lokal 

dan Inklusivitas di Kabupaten Banyuwangi" menemukan bahwa kebijakan yang 

terintegrasi dan berorientasi pada kolaborasi multipihak terbukti paling efektif. Studi 

mereka menyimpulkan bahwa dua kebijakan kunci yakni pembentukan hub digital 

untuk pemasaran produk UMKM lokal dan program pendampingan berkelanjutan yang 

melibatkan akademisi telah berhasil meningkatkan omset pelaku usaha rata-rata sebesar 

35% dalam dua tahun serta significantly memperluas jangkauan pasar hingga tingkat 

nasional. Keberhasilan ini ditopang oleh komitmen anggaran yang konsisten dari APBD 

dan governance yang transparan. Namun, penelitian mereka juga mengidentifikasi 

kelemahan utama pada aspek keberlanjutan program setelah project period berakhir, di 

mana ketergantungan pada pendamping eksternal masih tinggi tanpa adanya mekanisme 

alih pengetahuan yang memadai kepada pelaku lokal. Temuan ini memberikan 

perspektif valuabel bahwa kesuksesan sebuah strategi tidak hanya ditentukan oleh 

perancangan kebijakannya saja, tetapi juga pada aspek tata kelola, sustainabilitas 

pendanaan, dan pembangunan kapasitas jangka panjang (Cahyanto & Afifah, 2025). 

Sebagaimana penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Febriyanti & Dharma 

(2021) dalam artikel "Dampak Kebijakan Fasilitasi Infrastruktur terhadap 

Keberlanjutan Usaha Mikro di Daerah Tertinggal" yang fokus pada Kabupaten Sumba 

Tengah justru menemukan bahwa intervensi kebijakan yang bersifat fisik-infrastruktural 

(seperti bantuan gedung pasar rakyat dan akses jalan) tanpa diiringi dengan 

pendampingan soft skill yang memadai memiliki efektivitas yang terbatas. Penelitian 

mereka mengungkapkan bahwa infrastruktur baru terbangun dengan baik, peningkatan 

volume penjualan pedagang hanya sebesar 12% angka yang jauh di bawah ekspektasi. 

Hal ini disebabkan oleh belum berubahnya pola-pola pemasaran tradisional dan 

rendahnya inovasi produk. Temuan kunci mereka menunjukkan bahwa investasi 

infrastruktur 'keras' (hard infrastructure) hanya menjadi faktor pemungkin (enabling 

factor) dan bukan pendorong utama (driver) bagi pertumbuhan ekonomi inklusif. 

Keberlanjutan usaha justru sangat bergantung pada faktor 'lunak' (soft skills) seperti 

kemampuan digital marketing, manajemen keuangan, dan akses permodalan, yang 

dalam penelitian tersebut tidak menjadi fokus kebijakan pemerintah daerah. Studi ini 

memberikan perspektif kritis bahwa strategi penguatan ekonomi lokal memerlukan 

keseimbangan yang sinergis antara pembangunan infrastruktur dan peningkatan 

kapasitas SDM secara komprehensif (Azzahra, 2023). Berdasarkan penelitian-penelitian 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas strategi pemerintah daerah dalam 

penguatan ekonomi lokal untuk mendukung ekonomi inklusif dan berkelanjutan sangat 

bergantung pada pendekatan yang terintegrasi dan berimbang antara intervensi 

infrastruktur keras (hard infrastructure) dan penguatan kapasitas SDM serta 

kelembagaan (soft infrastructure), di mana keberhasilan kebijakan tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan program dalam jangka pendek melainkan oleh komitmen 

keberlanjutan, koordinasi antar pemangku kepentingan, dan mekanisme alih 

pengetahuan yang memastikan kemandirian pelaku usaha lokal setelah intervensi 

program berakhir. 

Dari uraian permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

Strategi Penguatan Ekonomi Lokal Melalui Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam 

Upaya Mendukung Ekonomi Inklusif Dan Berkelanjutan, dengan mengambil studi 

kasus di Desa Cisadane, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian 

ini menjadi urgent untuk dilakukan guna memberikan gambaran empiris dan 

rekomendasi kebijakan yang praktis bagi pemerintah daerah. Dengan memahami 

strategi yang efektif, diharapkan pemerintah daerah dapat lebih optimal dalam 

menjalankan perannya untuk memberdayakan potensi lokal, yang pada akhirnya akan 

berkontribusi signifikan terhadap terwujudnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif, 

merata, dan berkelanjutan. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis Strategi Penguatan Ekonomi Lokal 

Melalui Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Upaya Mendukung Ekonomi Inklusif 

Dan Berkelanjutan. Penelitian ini menjadi urgent untuk dilakukan guna memberikan 

gambaran empiris dan rekomendasi kebijakan yang praktis bagi pemerintah daerah. 

Dengan memahami strategi yang efektif, diharapkan pemerintah daerah dapat lebih 

optimal dalam menjalankan perannya untuk memberdayakan potensi lokal, yang pada 

akhirnya akan berkontribusi signifikan terhadap terwujudnya pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif, merata, dan berkelanjutan di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Pemerintahan Kabupaten Gorontalo Utara. 

Objek penelitian adalah Pemerintahan Kabupaten Gorontalo Utara, pemerintah Desa 

dan kecamatan, Tokoh masyarakat, lembaga desa lainnya, lembaga swadaya masyarakat 

dan masyarakat terkait. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis kebijakan dan tematik. Data 

yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, serta studi dokumen akan 

dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Majid, 2017). Analisis kebijakan akan dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 

kebijakan pemerintah daerah dalam mendukung swasembada pangan dan ekonomi lokal 

yang berkelanjutan. Sementara itu, analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi 
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pola, hubungan, dan tantangan utama yang muncul dari data lapangan (Judijanto et al., 

2024). Data sekunder, seperti laporan pemerintah daerah, statistik ketahanan pangan, 

serta kebijakan terkait, akan diuji dengan pendekatan triangulasi sumber guna 

memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Desa Cisadane adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara. Berada di jalan Siswa, Desa Cisadane memiliki luas 

wilayah 442,4 Ha/m2 yang berada pada dataran renda dengan jumlah penduduk 1629 

jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 471. Adapun suhu rata-rata harian 

berkisar 28 Derajat Celcius sampai dengan 32 derajat Celcius. Curah hujan rata-rata 

pertahun 125 mm/Tahun. Desa ini dapat dicapai melalui jalur darat dari ibu kota 

kabupaten, yaitu Kabupaten Gorontalo Utara, yang berjarak sekitar 15 kilometer. Desa 

Cisadane merupakan pemekaran dari Desa Moluo yang dilakukan pada tahun 2011 

dengan di bagi wilayah menjadi 3 Dusun yakni Dusun Benteng, Dusun Tariyono dan 

Dusun Cimelati. 

Sebagian besar penduduk Desa Cisadane bergantung pada pertanian, terutama 

padi, jagung, dan tanaman hortikultura. Tanaman kopi dan kakao, Desa ini memiliki 

potensi sumber daya alam yang meliputi hutan dan sumber air. Terdapat fasilitas dasar 

seperti sekolah, puskesmas, dan balai desa. Infrastruktur seperti listrik dan jaringan 

telekomunikasi masih dalam tahap pengembangan, akses internet terbatas pada 

beberapa area, dan kecepatan serta kulitas koneksi dapat bervariasi. Di daerah pedesaan 

seringkali masih ada tantangan dalam hal cakupan sinyal dan kualitas jaringan, namun 

di Desa Cisadane untuk signal sudah cukup memadai karena sangat dekat dengan pusat 

Kabupaten dan Kecamatan. Di Desa Cisadane, transformasi digital dalam pelayanan 

administrasi sudah dalam tahap pengembangan. 

Banyak proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual, seperti 

pendaftaran penduduk, pengeluaran sertifikat, dan pencatatan transaksi desa, sudah 

sepenuhnya dialihkan ke sistem digital. Meskipun ada beberapa upaya untuk 

memperkenalkan teknologi, infrastruktur dan perangkat yang memadai masih terbatas, 

sehingga beberapa layanan tetap bergantung pada dokumen kertas dan prosedur manual. 

Yang menjadi batas wilayah Desa cisadane adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Moluo 

Sebelah Timur  : Berbatasaan dengan Desa Moluo dan Desa Titidu 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Posso 

Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Bulalo 

Sebagian besar lahan di Desa Cisadane merupakan tanah yang berbentuk lahan 

atau tanah kering sebesar kurang lebih 351 Ha dan lahan basah sebesar kurang lebih 91 

Ha. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-
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fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan 

kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang 

diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah. Dari 

pendapat tersebut mengidentifikasi bahwa penelitian Strategi Penguatan Ekonomi Lokal 

Melalui Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Upaya Mendukung Ekonomi Inklusif 

Dan Berkelanjutan khususnya di Desa Cisadane Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara, peneliti harus dapat memperhatikan dan memahami agar dalam 

menggali subjek penelitian lebih tepat sehingga memenuhi tujuan penelitian. 

Efektivitas Kebijakan dan Strategi yang dapat diterapkan Pemerintah Daerah 

dalam Memperkuat Ekonomi Lokal dalam Upaya Mewujudkan Pertumbuhan 

yang Inklusif dan Berkelanjutan di Pemerintahan Kabupaten Gorontalo Utara 

Ekonomi lokal berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan mengurangi ketimpangan sosial. Khususnya di Kabupaten Gorontalo Utara, 

rendahnya daya saing UMKM, keterbatasan akses permodalan, serta ketergantungan 

terhadap sektor pertanian dan perikanan masih menjadi kendala utama dalam 

pembangunan ekonomi daerah. Hal tersebut sebagaimana data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Gorontalo Utara, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan masih mendominasi 

PDRB dengan kontribusi sekitar 50%, sementara sektor industri pengolahan dan 

perdagangan masih berkembang secara terbatas. Selain itu, pertumbuhan ekonomi 

daerah juga menunjukkan dinamika yang signifikan, dengan penurunan pada tahun 

2020 sebesar -1,27% akibat pandemi, namun kembali meningkat pada tahun-tahun 

berikutnya, yakni pada tahun 2023 naik pertumbuhan positif menjadi 11,16%, 

menunjukkan tren positif yang berkelanjutan. Dengan begitu maka, perlunya adanya 

strategi yang lebih inovatif dalam memperkuat ekonomi lokal, terutama dengan 

meningkatkan nilai tambah sektor unggulan dan memperluas akses pasar bagi pelaku 

usaha kecil. Disisi lain pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan aspek 

keberlanjutan dapat menyebabkan eksploitasi sumber daya alam dan memperlebar 

kesenjangan sosial. Misalnya, sektor perikanan di Gorontalo Utara menghadapi 

tantangan berupa praktik penangkapan ikan yang berlebihan tanpa regulasi yang ketat, 

yang dapat mengancam kelestarian sumber daya laut dan keberlanjutan ekonomi 

masyarakat pesisir. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu menerapkan kebijakan 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, seperti pelaku usaha, akademisi, dan komunitas lokal. 

Penguatan ekonomi lokal telah menjadi fokus utama dalam berbagai kajian 

akademik dan kebijakan, terutama dalam konteks pembangunan inklusif dan 

berkelanjutan. Sebagaimana penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa, 

strategi penguatan ekonomi lokal tidak hanya bergantung pada pertumbuhan sektor 

unggulan, tetapi juga pada bagaimana kebijakan pemerintah daerah mampu 
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menciptakan ekosistem ekonomi yang mendukung (Suyudi & Fasih Khan, 2025). Disisi 

lain dikatakan bahwa, penguatan ekonomi lokal harus berbasis pada pemanfaatan 

sumber daya daerah, peningkatan kapasitas tenaga kerja, serta keterlibatan aktif 

masyarakat dalam proses pembangunan ekonomi. 

Kebijakan pemerintah daerah telah mengalami transformasi signifikan dalam 

mendukung pembangunan ekonomi, terutama setelah diberlakukannya desentralisasi di 

Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah. Kebijakan ini memberikan kewenangan yang lebih besar kepada pemerintah 

daerah dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembangunan sesuai 

dengan potensi dan kebutuhan wilayahnya. Desentralisasi memungkinkan daerah untuk 

lebih fleksibel dalam menyusun kebijakan ekonomi yang berbasis lokal, meningkatkan 

partisipasi masyarakat, serta mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam 

konteks ekonomi lokal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah 

daerah yang berhasil adalah yang mampu menciptakan ekosistem ekonomi yang 

kondusif melalui regulasi yang mendukung investasi, penguatan UMKM, serta 

pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan. 

Konsep ekonomi inklusif dan berkelanjutan telah menjadi perhatian utama 

dalam berbagai penelitian dan kebijakan pembangunan di tingkat global maupun lokal 

(Djadji & Adindarena, 2025). Ekonomi inklusif menekankan pada partisipasi aktif 

seluruh kelompok masyarakat, terutama kelompok rentan seperti UMKM, perempuan, 

dan masyarakat berpenghasilan rendah, dalam proses ekonomi agar manfaat 

pertumbuhan dapat dirasakan secara merata. Sedangkan ekonomi berkelanjutan 

berfokus pada keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan 

pelestarian lingkungan, ekonomi inklusif dan berkelanjutan hanya dapat terwujud jika 

ada kebijakan yang mendorong akses ke pendidikan, layanan keuangan, serta 

perlindungan terhadap sumber daya alam sebagai bagian dari strategi pembangunan 

jangka panjang. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan kunci dan observasi 

lapangan, penelitian ini mengungkap beberapa temuan penting mengenai efektivitas 

kebijakan dan strategi penguatan ekonomi lokal di Desa Cisadane. Pertama, kebijakan 

pemerintah daerah melalui program bantuan usaha kecil, pelatihan keterampilan, dan 

pengembangan sektor pertanian telah dilaksanakan namun belum sepenuhnya efektif. 

Implementasinya seringkali tidak tepat sasaran dan kurang berkelanjutan, sehingga 

hanya memberikan dampak jangka pendek bagi masyarakat. Kedua, dari sisi penerima 

manfaat, mayoritas masyarakat Desa Cisadane yang bergantung pada sektor pertanian 

dan perikanan mengaku bahwa bantuan yang diberikan belum menyentuh kebutuhan 

utama mereka. Sarana produksi, akses pemasaran, dan modal berkelanjutan menjadi tiga 
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hal kritis yang paling dibutuhkan namun belum terpenuhi secara optimal melalui 

program-program yang ada. 

Sementara itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dianggap 

paling tepat oleh pelaku lokal adalah penguatan sektor unggulan desa berbasis potensi 

lokal. Hasil pertanian seperti jagung dan kelapa serta hasil laut memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan melalui dukungan teknologi pertanian, akses pupuk, pelatihan 

pengolahan hasil, dan perluasan akses pasar ke luar daerah. Peran BUMDes dan 

kolaborasi dengan pihak swasta diidentifikasi sebagai faktor pengungkit penting dalam 

menciptakan rantai nilai ekonomi yang inklusif. Namun dalam praktiknya, keterlibatan 

masyarakat masih terbatas sebagai pekerja, belum sebagai pengelola yang memiliki 

kontrol atas rantai produksi dan distribusi. Pemerintah desa memainkan peran krusial 

sebagai jembatan antara kebijakan daerah dengan kebutuhan riil masyarakat. melalui 

dana desa, pemerintah setempat telah berupaya melengkapi program daerah dengan 

kegiatan padat karya dan penguatan UMKM lokal, namun kapasitas kelembagaan yang 

terbatas menjadi kendala dalam optimalisasi program. 

Penelitian mengungkapkan bahwa pendekatan top-down dalam perencanaan 

program menyebabkan ketidaksesuaian antara kebijakan dengan kebutuhan spesifik 

masyarakat Desa Cisadane. Minimnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan 

mengakibatkan program seringkali tidak kontekstual dan kurang diterima oleh 

masyarakat. Disisi lain aspek keberlanjutan menjadi masalah utama dalam implementasi 

kebijakan. Program-program cenderung bersifat jangka pendek dan project-oriented 

tanpa mekanisme pendampingan berkelanjutan, monitoring, dan evaluasi yang memadai 

untuk memastikan keberlangsungan dampak program. Digitalisasi desa dan keterbukaan 

informasi menjadi faktor pendukung yang belum optimal dimanfaatkan. Akses terhadap 

teknologi informasi dan platform digital masih terbatas, sehingga menghambat 

perluasan pemasaran produk lokal dan pertukaran informasi yang diperlukan untuk 

pengembangan usaha. 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi teori Local Economic Development 

(Blakely & Leigh, 2010) yang menekankan pentingnya pemanfaatan potensi sumber 

daya lokal secara optimal. Namun, implementasinya di Desa Cisadane menunjukkan 

bahwa pendekatan yang digunakan masih parsial dan tidak terintegrasi. Seperti yang 

diungkapkan oleh kepala desa, bantuan yang diberikan seringkali tidak tepat sasaran dan 

kurang berkelanjutan, yang mengakibatkan dampak program tidak optimal dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Rendahnya kapasitas kelembagaan 

dan keterbatasan sumber daya manusia di tingkat desa menjadi faktor penghambat 

utama yang konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya di daerah tertinggal. 

Kendala ini diperparah oleh pendekatan top-down dalam perencanaan yang 
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mengabaikan local wisdom dan partisipasi masyarakat, sehingga program yang 

dilaksanakan tidak sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat Desa Cisadane. 

Temuan mengenai pentingnya penguatan sektor unggulan dan peran BUMDes 

sejalan dengan konsep pembangunan inklusif yang menekankan pada pemberdayaan 

masyarakat sebagai subjek pembangunan. Optimalisasi peran BUMDes dan kolaborasi 

dengan pihak swasta dapat menciptakan rantai nilai yang lebih adil dimana masyarakat 

tidak hanya sebagai pekerja tetapi juga sebagai pengelola yang memiliki kontrol atas 

proses produksi dan distribusi. Berdasarkan temuan penelitian, peneliti 

merekomendasikan perlunya pendekatan yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan 

dengan mempertimbangkan empat aspek kunci: (1) penguatan kapasitas kelembagaan 

desa dan BUMDes; (2) penerapan pendekatan bottom-up dalam perencanaan program; 

(3) pengembangan sistem pendampingan dan monitoring berkelanjutan; dan (4) 

pemanfaatan teknologi digital untuk perluasan akses pasar dan informasi. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan kebijakan penguatan ekonomi lokal dapat lebih efektif 

dalam mewujudkan pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan di Desa Cisadane. 

SIMPULAN 

Berdasarkan seluruh analisis dan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dalam 

memperkuat ekonomi lokal di Desa Cisadane masih belum optimal. Meskipun berbagai 

program seperti bantuan usaha kecil, pelatihan keterampilan, dan pengembangan sektor 

pertanian dan perikanan telah diimplementasikan, kebijakan tersebut belum sepenuhnya 

mencapai sasaran dan dampak yang berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh pendekatan 

yang masih bersifat top-down, kurangnya koordinasi antar dinas, serta ketiadaan 

mekanisme pendampingan dan evaluasi yang berkelanjutan. Akibatnya, masyarakat 

yang bergantung pada sektor unggulan seperti pertanian dan perikanan masih 

menghadapi kendala dalam hal akses modal, teknologi, pemasaran, dan infrastruktur 

pendukung. Kedua, strategi yang paling efektif untuk mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Desa Cisadane adalah melalui penguatan 

sektor unggulan berbasis potensi lokal dengan pendekatan yang terintegrasi dan 

partisipatif. Strategi ini mencakup penyediaan sarana produksi, akses teknologi, 

pelatihan pengolahan hasil, serta perluasan jaringan pemasaran yang didukung oleh 

kolaborasi multipihak antara pemerintah daerah, swasta, akademisi, dan masyarakat. 

Penguatan kelembagaan desa dan BUMDes juga menjadi kunci penting agar masyarakat 

tidak hanya berperan sebagai pekerja, tetapi juga sebagai pengelola yang mandiri dan 

berdaya saing. Selain itu, integrasi kebijakan yang memadukan aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan (green policy) diperlukan untuk memastikan pembangunan yang 

berkelanjutan dan berkeadilan. Ketiga, keberhasilan strategi penguatan ekonomi lokal 

sangat bergantung pada komitmen pemerintah daerah dalam menerapkan governance 
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yang baik, menyediakan pendanaan yang berkelanjutan, serta memastikan partisipasi 

aktif masyarakat dalam setiap tahapan kebijakan. Sinergi yang erat antara pemerintah 

daerah, pemerintah desa, dan masyarakat menjadi fondasi utama untuk menciptakan 

kebijakan yang kontekstual, tepat sasaran, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara dapat mentransformasi potensi ekonomi lokal 

Desa Cisadane menjadi kekuatan ekonomi yang nyata, inklusif, dan berkelanjutan, yang 

pada akhirnya berkontribusi terhadap pengurangan kesenjangan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara merata. 
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